
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun  Sebelum Diberikan 

Beads Holder  

 Dari 10 responden yang menunjukkan bahwa sebagian besar terdapat  

4 responden yang motoric berkembang sesuai harapan. 

6.1.2 Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun  Sesudah Diberikan 

Beads Holder 

Peningkatan perkembangan motorik halus anak selurunya sudah 100%  baik 

motorik halus anak sudah berkembang dengan diberikan permainan  beads holder. 

6.1.3 Pengaruh Permainan Beads Holder Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Miftahul Huda Kab. Malang. 

  Dari hasil uji statistic “Wilcoxon Signed Rank” diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (p < 0,05) maka H0 ditolak dan H₁ diterima, artinya ada pengaruh 

permainan beads holder terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun 

di TK Miftahul Huda Kab. Malang. 

 

6.2      Saran 

6.2.1   Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan peneliti 

sehingga peneliti dan peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain  

diantaranya faktor genetik, rangsangan dan kesulitan dalam kelahiran. 



6.2.2   Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam pemberian materi 

tentang permainan Beads Holder dan kemampuan motorik halus  pada anak usia 4-

5 tahun sesuai Ilmu Pengetahuan dan teknologi, serta penambahan referensi 

mengenai permainan Beads Holder dan kemampuan motorik halus  pada anak usia 

4-5 tahun agar peneliti selanjutnya dapat memperoleh kemudahan.  

6.2.3   Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada tempat 

penelitian yaitu pada anak usia 4-5 tahun di TK Miftahul Huda Kab. Malang. 

6.2.4   Bagi responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan perhatian yang lebih pada 

responden terutama pada siswa usia 4-5 tahun untuk menyesuaikan permainan 

dalam pembelajaran agar tidak mengalami keterlambatan dalam motorik halus. 
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